
 

 

KORELASI MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF THINK PAIR SHARE 

TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA ARAB 

SISWA KELAS V DI MIS CURUG, 

KABUPATEN PEKALONGAN 
 

 

SKRIPSI 
 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 
 

 

Oleh : 
 

MELA SOFIANA RISQI 

NIM. 2217043 
 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024



i 

 

KORELASI MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF THINK PAIR SHARE 

TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA ARAB 

SISWA KELAS V DI MIS CURUG, 

KABUPATEN PEKALONGAN 
 

 

SKRIPSI 
 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 
 

 

Oleh : 
 

MELA SOFIANA RISQI 

NIM. 2217043 
 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024  









v 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan 

hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin.  

1. Konsonan 

 Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 
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 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau 

di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

لَ   haula   :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ـ ـاَََـ ـى

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـ ـي

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ـ ــو

Contoh: 

 māta  : م اتَ 

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي لَ 

 yamūtu  : يَ  و تَ 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha 
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(h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة َالأط ف ال

ل ةَ  يـ  ي ـن ة َالف ض   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د 

ةَ  م   al-ḥikmah  :  الح ك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  : ر بّـَن ا

ن ا  najjainā  : نَ َّيـ 

 al-ḥaqq  : الح قَ 

 al-ḥajj  :الح جَ 

 nu’’ima  : ن ـع  مَ 

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti 

huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع ل يَ 

 َ  Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf   ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم سَ 

ل ةالزَّل زَ     : al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) 



ix 

 

 al-falsafah :    الف ل س ف ةَ

 al-bilādu :  الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna  :  تَ  م ر و نَ 

 ’al-nau  :     النَّوءَ 

ءَ   syai’un  :  ش ي 

 umirtu  :  أ م ر تَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), 

sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :    د ي ن َاللَ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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 hum fī raḥmatillāh  :  ه م َفِ  َر حْ  ة َاللَ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital 

(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, 

dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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“Ingatlah, Sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat” 
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ABSTRAK 

Mela Sofiana Risqi, 2023. Korelasi Model Pembelajaran Think Pair 

Share terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta didik Kelas V di 

MIS Curug, Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing: Moh. Nurul Huda, M. Pd. I  

Kata kunci: Korelasi, Model Think Pair Share, Hasil Belajar 

Bahasa Arab. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan 

seperti pada proses pembelajaran masih ada pendidik yang hanya 

menggunakan model konvensional dan menggunakan metode ceramah 

saja sehingga peserta didik merasa tidak tertarik dan pasif dalam belajar 

bahasa Arab. Selain itu, hasil belajar bahasa Arab peserta didik kelas V 

di MIS Curug juga masih tergolong rendah dikarenakan kurangnya 

minat, ketertarikan, dan keaktifan dalam belajar bahasa Arab yang 

kurang. 

Oleh karena itu, peneliti memilih untuk meneliti tentang Korelasi 

Model Pembelajaran Think Pair Share terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Arab Peserta didik Kelas V di MIS Curug, Kabupaten Pekalongan. 

Rumusan Masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimana 

modelmpembelajaranlkooperatiflThink PairkShare dalam pembelajaran 

bahasa Arab peserta didik kelas V di MIS Curug Kabupaten 

Pekalongan. 2) Bagaimana hasil belajar peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaran kooperatif Think PairjSharehdalam 

pembelajaran bahasa Arab peserta didik kelas V di MIS Curug 

Kabupaten Pekalongan. 3) Bagaimana korelasi model pembelajaran 

kooperatif Think Pair Share terhadap hasiljjbelajar peserta didik bahasa 

Arab kelas V di MIS Curug Kabupaten Pekalongan. Tujuan penelitian 

ini adalah 1) Untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif Think 

Pair Share dalam pembelajaran bahasa Arab peserta didik kelas V di 

MIS Curug Kabupaten Pekalongan. 2) Untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif Think 

Pair Share dalamppembelajaran bahasa Arab peserta didik kelas V di 

MIS Curug Kabupaten Pekalongan. 3) Untuk mengetahui korelasi 

kooperatif Think pPairpShare terhadap hasilpbelajar bahasa Arab 

peserta didikkkelas V di MIS Curug Kabupaten Pekalongan.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
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kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian adalah, kuesioner 

(angket), tes, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 

adalah korelasi product moment. 

Hasil dari angket model pembelajaran think pair share peserta 

didik kelas V di MIS Curug diperoleh dalam kategori sangat tinggi 

yaitu 19 responden persentasenya 44%. Hasil belajar bahasa Arab 

maharah qira’ah peserta didik kelas V di MIS Curug dalam kategori 

baik, hal ini dibuktikan sebanyak 53% peserta didik memiliki kriteria 

baik. Model pembelajaran think pair share memiliki korelasi terhadap 

hasil belajar dalam pembelajaran bahasa Arab yakni dibuktikan dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,035 yang artinya kurang dari 0,05.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah yang dihadapi di dunia pendidikan biasanya karena 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, peserta didik 

kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. 

Proses pembelajaran di kelas lebih diarahkan kepada kemampuan 

untuk menghafal informasi tanpa dituntut untuk memahami suatu 

informasi yang diingatnya. Materi pelajaran dapat dikuasai oleh 

peserta didik apabila dalam proses belajar peserta didik 

mempunyai motivasi yang tinggi untuk mempelajari materi 

tersebut. Selain itu, daya dukung sekolah, model pembelajaran 

yang tepat dapat mempengaruhi daya serap belajar setiap peserta 

didik terhadap materi yang diberikan. Hasil belajar yang baik 

diperoleh dari penguasaan materi yang baik pula. 

Selama ini, model pembelajaran yang dipakai dalam 

pembelajaran bahasa Arab di kelas V di MIS Curug adalah 

ceramah dan tanya jawab. Model ceramah masih menjadi pilihan 

yang digunakan dalam menyampaikan materi, sehingga peserta 

didik merasa bosan dan kurang bersemangat dalam belajar. Model 

Tanya jawab terkadang kurang efektif karena hanya peserta didik 

yang pintar saja yang berpartisipasi. Selain masalah tersebut, 

pendidik bahasa Arab di kelas V pun belum pernah menerapkan 

model pembelajaran yang dapat menambah keaktifan, membuat 

peserta didik menjadi inspiratif, menyenangkan, dan memotivasi 

untuk belajar lebih semangat dan berani mengungkapkan ide-ide 

baru. Dalam hal itu, peserta didik kelas V menjadi kurang 

memperhatikan pelajaran bahasa Arab ketika pendidik 

menerangkan pelajaran sehingga peserta didik tidak memahami 

apa yang disampaikan pendidik dan juga menjadi kurang aktif 

sehingga dapat mempengaruhi hasil belajarnya menjadi rendah. 

Menurut pendidik bahasa Arab di MIS Curug bahwa peserta 

didik di kelas V masih belum memahami materi bahasa Arab yang 

disampaikan, seperti keterampilan membaca atau maharah 
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qira’ahnya masih dikatakan kurang, peserta didik hanya asal 

membaca, tidak memperhatikan tanda baca atau intonasi yang 

kurang jelas, dan terutama pada pamahaman arti kosakata atau 

mufrodat, hal itu berdampak pada nilai hasil belajar peserta didik 

masih banyak di bawah KKM yaitu di bawah 70. Setidaknya ada 

22 peserta didik yang tidak memenuhi KKM, dari jumlah 

keseluruhan peserta didik yaitu 40, data tersebut berdasarkan hasil 

wawancara pada Sabtu, 13 Agustus 2022 dengan pendidik bahasa 

Arab di MIS Curug Tirto Pekalongan.
1
 

Hal tersebut tentu saja harus ada sebuah cara untuk 

memecahkan persoalan yang dialami oleh peserta didik dalam 

pelajaran bahasa Arab. Perlu adanya perubahan model 

pembelajaran yang dapat menaikkan minat belajar peserta didik, 

serta keaktifan dan partisipasi dalam kegiatan belajar.orientasi 

pembelajaran tidak hanya bersifat teacher centered atau berpusat 

pada pendidik sehingga membuat peserta didik menjadi pasif. 

Sedangkan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 

harus membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, 

karena keaktifan peserta didik dapat mempengaruhi hasil belajar.
2
 

Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan di atas yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik aktif berfikir 

dan meningkatkan hasil belajarnya.
3
 Keberhasilan seorang peserta 

didik secara maksimal dalam pembelajaran salah satunya yaitu 

kemampuan peserta didik yang mampu menerima dan 

mempraktekkan hasil dari pembelajaran.
4
 Untuk mengetahui 

                                                             
1 Wawancara pendidik bahasa Arab Ibu Mila MIS Curug Tirto tanggal 13 

Agustus 2022.  
2 Richard Fox, Teaching and Learning Lessons from Psycology (t.tp: 

Blackwell Publishing, 2005), hlm 10.  
3 Riani Yanti Pasaribu, “Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share 

(TPS) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Fisika di SMA N 1 Tambusai pada Pokok 

Bahasan Usaha dan Energi” ( Universitas Pasir Pengairan), hlm. 1. 
4 Rahma Yunus, “Penerapan Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share 

(TPS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Peserta didik Kelas IV SD Negeri 
012 Gading Sari Kecamatan Tapung Kabupaten Kampartaruh TA 2011/2012 ” (Riau: 

Jurnal PGSD FKIP Universitas Riau, 2012), hlm. 1.  
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keberhasilan dalam pembelajaran diperlukan sebuah proses 

evaluasi. Evaluasi pembelajaran dalam bahasa Arab bertujuan 

untuk mengetahui tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari 

oleh peserta didik.
5
 Evaluasi dalam pembelajaran dapat dilakukan 

dengan tes maupun non tes.
6
 Untuk mengetahui tingkat penguasaan 

bahasa Arab, diperlukan sebuah tes yang mampu mengukur 

kemampuan seseorang dari semua aspek keterampilan.
7
 Adapun 

bentuk tes kemahiran yang digunakan ialah tes untuk kemahiran 

membaca (maharah qira’ah) yaitu kemahiran mengubah lambang 

tulis menjadi bunyi serta kemahiran memahami makna bacaan.
8
 

Salah satu alasan mengambil model pembelajaran tersebut 

karena merupakan model pembelajaran yang dapat melibatkan 

peran aktif dan partisipasi peserta didik. Oleh karena itu, penelitian 

ini berjudul “Korelasi Model Pembelajaran Kooperatif Think 

Pair Share terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta didik 

Kelas V di MIS Curug, Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana modelmpembelajaranlkooperatiflthink pairkshare 

dalam pembelajaran bahasa Arab peserta didik kelas V di MIS 

Curug Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik terhadap penerapan model 

pembelajaran kooperatif think pairjsharehdalam pembelajaran 

bahasa Arab peserta didik kelas V di MIS Curug Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Bagaimana korelasi antara model pembelajaran kooperatif think 

pair share terhadap hasil belajar bahasa Arab peserta didik kelas 

V di MIS Curug Kabupaten Pekalongan? 

  

                                                             
5 Junda Miladya, “Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, in Proceeding 

Konferensi Nasional Bahasa Arab I (Malang: Universitas Negeri Malang, 2015). 
6 Soenardi Djiwandono, Tes Bahasa: Pegangan Bagi Pengajar Bahasa 

(Jakarta: Indeks, 2008).  
7 Roviin, “Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab (Kajian Tentang Instrumen 

Tes)”, Arabia 10, no. 1 (2018): hlm. 195-213. 
8 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa (Malang: Misykat, 

2017), hlm 167. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan 

yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untukpmengetahuipmodelppembelajaranpkooperatifpthinkppair

pshare dalamppembelajaranpbahasa Arab peserta didik kelas V 

di MIS Curug Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaran kooperatif think pair share 

dalamppembelajaran bahasa Arab peserta didik kelas V di MIS 

Curug Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui korelasi model pembelajaran kooperatif think 

pairpshare terhadap hasilpbelajar bahasa Arab peserta 

didikpkelas V di MIS Curug Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secarapteoritis 

Dalam penelitiannini memiliki kegunaan sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan yang bisa menjadi bahan 

acuan dan rujukan bagi kemajuan lembaga pendidikan. 

2. Secaralpraktis 

a. Bagi Sekolah: penelitianoini dapat bermanfaat bagio sekolah, 

menjadi sarana melaksanakan pembelajaran dengan 

mengembangkan model pembelajaran kooperatif think pair 

share guna untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa 

Arab. 

b. Bagi peneliti::penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai sebuah motivasi sekaligus bekal menjadi pendidik 

yang berkompeten dalam bidangnya kelak, serta membantu 

peserta didik dalam membangkitkan hasil belajar peserta 

didik pada pelajaran bahasa Arab. 

c. Bagi pembaca: penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang luaspsertapmeningkatkan motivasi bagi si 

pembaca. 
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E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Adapun pembahasan dalam penulisan skripsi ini dibagi 

dalam lima bab, yaitu: 

BAB I: Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II: Landasan teori, yang meliputi: pengertian model 

pembelajaran kooperatif think pair share, tahapan model 

pembelajaran kooperatif think pair share, kelebihan dan 

kekurangan model think pair share, pengertian hasil belajar, fungsi 

hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, tujuan 

penilaian hasil belajar, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, 

hipotesis. 

BAB III: Metode Penelitian yang meliputi: jenis dan 

pendekatan, tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrument 

penelitian, teknik analisis data. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi: profil 

madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Curug, data hasil penelitian, analisis 

data, pembahasan. 

BAB V: Penutuppyang berisipkesimpulanpdanpsaran. 

BagianpAkhir, terdiri darip: daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang analisis, 

maka peneliti memberikan kesimpulan sebagai beikut: 

1. Model pembelajaran think pair share di mis curug kabupaten 

pekalongan memiliki hasil yang menunjukkan bahwa bahwa 19 

responden (44%) dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair share memiliki kriteria yang sangat tinggi dengan 

nilai interval 30-36, 14 responden (36%) dengan menggunakan 

model pembelajaran think pair share memiliki kriteria tinggi 

dengan nilai interval 27-29, 3 responden (14%) dengan 

menggunakan model pembelajaran think pair share memiliki 

kriteria cukup dengan nilai interval 25-26, dan 4 responden 

(6%) dengan menggunakan model pembelajaran think pair 

share memiliki kriteria kurang dengan nilai interval 23-24. 

sehingga dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa presentase 

tertinggi pada kategorisasi model pembelajaran think pair share 

mempunyai kriteria sangat tinggi. 

2. Hasil belajar bahasa Arab terhadap penerapan model think pair 

share peserta didik kelas V dalam pembelajaran bahasa Arab 

maharah qira’ah mempunyai kriteria baik yakni sebanyak 53% 

peserta didik memiliki kriteria baik. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar bahasa Arab kemampuan maharah qira’ah 

kelas V di MIS Curug Tirto Pekalongan dikatakan baik. 

3. Hasil pengujian product moment model think pair share 

memiliki korelasi terhadap hasil belajar bahasa Arab yakni 

mempuyai nilai signifikansi sebesar 0,035 yang artinya kurang 

dari 0,05, nilai uji hipotesis memiliki nilai 4.768 > 0,312 maka 

terdapat korelasi yang signifikan pada model think pair share 

terhadap hasil belajar Bahasa Arab. 
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B. SARAN 

1. Bagi kepala sekolah diharapkan membrikan motivasi dan 

pembinaan kepada pendidik agar tetap semangat, bertanggung 

jawab sehingga peserta didik dapat menerima apa yang telah 

diajarkan. 

2. Bagi pendidik dalam mengajar hendaknya menggunakan model 

pembelajaran yang menarik bagi peserta didik sehingga dapat 

menarik perhatian serta memberikan semangat lebih untuk 

mengikuti pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik hendaknya lebih bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran bahasa Arab, karena model 

pembelajaran tersebut adalah salah satu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Arab. 
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